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ABSTRAK 

 
Inflasi adalah suatu fenomena yang tidak bisa dikecualikan dalam ekonomi 

makro. Inflasi merupakan salah satu indikator penting dalam mengelola 

perekonomian suatu negara. Naik turunnya inflasi bisa menyebabkan gejolak 

perekonomian suatu negara. Peran pemerintah dalam perekonomian salah satunya 

adalah dengan menjaga inflasi agar tetap stabil. Inflasi yang stabil akan berimbas 

pada pertumbuhan ekonomi yang berkesinambungan yang pada akhirnya akan 

bermanfaat bagi kesejahteraan masyarakat. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel inflasi 

Amerika, harga minyak dunia, jumlah uang beredar, dan produk domestik bruto 

terhadap inflasi Indonesia. Penelitian ini menggunakan data triwulan dengan 

periode tahun 1997-2018. Secara metodologis penelitian ini dilakukan dengan 

metode kuantitatif dengan menggunakan data sekunder yang bersumber dari Bank 

Indonesia, International Monetary Fund, dan U.S. Energy Information 

Administration. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Vector 

Error Correction Model (VECM). Berdasarkan hasil penelitian ini, Variabel 

inflasi Amerika dan jumlah uang beredar berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap inflasi Indonesia dalam jangka pendek. Sedangkan variabel harga 

minyak dunia dan produk domestik bruto tidak berpengaruh signifikan terhadap 

inflasi Indonesia. Dalam jangka panjang, Variabel Inflasi Amerika, harga minyak 

dunia, dan produk domestik bruto berpengaruh positif signifikan terhadapn inflasi 

Indonesia. Sedangkan variabel produk domestik bruto berpengaruh negatif 

signifikan terhadap inflasi Indonesia.   

Kata kunci: Inflasi Indonesia, inflasi Amerika, harga minyak dunia, jumlah uang 

beredar, produk domestik bruto, dan vector error corection model (VECM) 
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ABSTRACK 

 

 Inflation is a phenomenon that cannot be excluded in macroeconomics. 

Inflation is an important indicator in managing a country's economy the 

fluctuation of prices in a country are also a result of inflation rate. Inflation rate 

can cause a country's economic turmoil. One of the roles of the government in the 

economy is to for maintance inflation stable. Stable inflation will impact on 

sustainable economic growth which will ultimately benefit the welfare of society. 

 This research aims to analyze the impact of American inflation, world oil 

prices, the money supply and gross domestic product on Indonesian inflation rate. 

This study uses quarterly data over the period 1997-2018. This research 

methodologically used quantitative methods using secondary data sourced from 

Bank Indonesia, the International Monetary Fund, and the U.S. Energy 

Information Administration. The analytical tool used in this research is the Vector 

Error Correction Model (VECM). This research shows American inflation and the 

money supply have a positive significant on Indonesian inflation in the short term. 

While world oil prices and gross domestic product do not significantly influence 

Indonesian inflation. In the long run, US inflation, world oil prices and gross 

domestic product have a significant positive impact on Indonesian inflation. While 

gross domestic product has a significant negative impact on Indonesian inflation. 

Keywords: Indonesian inflation, American inflation, world oil prices, money 

supply, gross domestic product, and vector error correction model (VECM)
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Inflasi adalah suatu fenomena yang tidak bisa dikecualikan dalam 

ekonomi makro. Setiap negara selalu mengalami inflasi. Inflasi merupakan 

suatu hal yang penting oleh suatu negara karena sebagai indikator untuk 

mengelola roda perekonomian negara tersebut. Naik turunnya inflasi bisa 

menyebabkan gejolak perekonomian suatu negara, karena inflasi 

berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi, tabungan domestik, neraca 

perdagangan internasional, pengangguran, nilai utang piutang antar 

negara, tingkat bunga dan kesejahteraan masyarakat. 

Peran pemerintah dalam perekonomian salah satunya adalah 

dengan menjaga inflasi agar tetap stabil. Inflasi yang stabil (sesuai dengan 

target) akan berpengaruh terhadap baiknya laju perekonomian. Ini akan 

mendorong masyarakat yang lebih sejahtera karena inflasi dapat dikontrol 

agar tidak menyebabkan gejolak perekonomian. Inflasi yang tidak stabil 

akan menyebabkan dampak negatif terhadap kondisi sosial ekonomi 

masyarakat. Maka dari itu sangat diperlukan adanya pengendalian inflasi 

(Wahyuni, 2011). 

Pemerintah menyusun kebijakan untuk membuat inflasi stabil dan 

tidak terlalu tinggi. Pemerintah tidak bertujuan untuk membuat inflasi nol 

persen, tetapi pemerintah akan mengontrol inflasi agar menjadi rendah. 

Yang paling penting untuk diusahakan adalah menjaga agar tingkat inflasi 
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tetap rendah (Sukirno, 1994). Inflasi yang rendah dan cenderung stabil 

akan menjadi rangsangan untuk pertumbuhan ekonomi. Laju inflasi yang 

dapat dikontol akan menjadi pemicu tumbuhnya perekonomian negara.  

Kenaikan harga-harga yang disebabkan oleh tingginya tingkat 

inflasi akan memberikan efek buruk untuk perdagangan. Kenaikan harga 

menyebabkan mahalnya harga-harga produksi dalam negeri yang akan 

menyebabkan barang-barang impor jadi murah. Selain itu kenaikan harga 

juga berdampak terhadap barang yang diekspor terlampau mahal yang 

mengakibatkan barang ekspor tersebut tidak bisa bersaing dalam pasar 

internasional.  

Gambar 1.1. Grafik perkembangan tingkat inflasi Indonesia periode 

2010-2018 

 
Sumber: Badan Pusat Statistika 

Jika dilihat berdasarkan gambar diatas, inflasi Indonesia sangat 

fluktuatif dari periode 2010 sampai periode 2018. Dalam rentang waktu 

seperti di atas, tingkat inflasi masih tergolong rendah berada di bawah 

10%. Pada tahun 2010 tingkat inflasi sebesar 6,96%. Pada tahun 
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berikutnya, yaitu tahun 2011, inflasi mengalami penurunan yang cukup 

drastis menjadi 3,79%.  Pada tahun 2012 inflasi kembali naik tapi tidak 

sebesar pada 2010 yaitu 4,3%. Selanjutnya pada 2013 inflasi mengalami 

lonjakan dengan nilai inflasi menjadi 8,38%. Ini menjadi tingkat inflasi 

yang paling tinggi dalam kurun waktu 8 tahun terakhir. Pada tahun 2014, 

inflasi Indonesia hanya turun sebesar 0.02% menjadi 8,36%. Hanya 

bergeser sedikit dari tahun sebelumya. Pada tahun 2015, inflasi Indonesia 

kembali merendah di angka 3,35%. Tahun berikutnya inflasi juga 

mengalami penurunan kembali berada di angka 3,02%. Pada angka ini 

tingkat inflasi sangat rendah dibandingkan tahun-tahun yang lain dalam 

kurun waktu 8 tahun terakhir. Pada tahun 2017, inflasi kembali naik 

walaupun hanya sedikit berada di angka 3,61. Selanjtnya, tahun 2018 

tinggkat inflasi berada pada angka 3,13%. 

 Indonesia pernah mengalami inflasi yang sangat tinggi pada tahun 

1969-an. Krisis yang terjadi saat itu disebabkan oleh defisit anggaran 

belanja pemerintah. Inflasi yang dicapai pada saat itu menembus angka 

650%. Kemudian defisit anggaran tersebut dibiayai oleh BI dalam bentuk 

pencetakan uang. Krisis selanjutnya yang termasuk dalam krisis yang 

besar adalah krisis moneter yang terjadi pada tahun 1997-1998. Kondisi 

ini disebabkan oleh membengkaknya hutang luar negeri dan kenaikan 

harga komoditi impor akibat dari depresiasi nilai tukar rupiah terhadap 

Dollar Amerika dan mata uang asing lainnya. Berikut adalah 
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perkembangan inflasi Indonesia selama terjadinya peristiwa krisis 

moneter: 

Gambar 1.2. Grafik Inflasi Indonesia ketika Terjadi Krisis Moneter 

1997-1999 

 
Sumber: International Monetary Fund 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa Indonesia mengalami 

peningkatan inflasi secara drastis pada kuartal pertama 1998. Pada periode 

tersebut inflasi per triwulan menyentuh angka 8.37%. Angka ini 

merupakan inflasi tertinggi selama periode krisis moneter. Padahal dalam 

periode sebelumnya tingkat inflasi masih berada di angka 1.31%.  

Indonesia mengalami inflasi tinggi hingga periode triwulan ketiga dengan 

angka inflasi masih berada pada kisaran 6.21%. Pada periode berikutnya 

yaitu periode triwulan keempat 1994 inflasi Indonesia berhasil turun 

drastis berada pada angka 0.41%. Perekonomian Indonesia mulai 

mengalami perbaikan setelah krisis moneter sehingga antara tahun 1998-
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2009 inflasi dapat dikendalikan oleh pemerintah melalui berbagai 

instrumen kebijakan. 

Variabel independen yang dipakai dalam penelitian ini adalah 

inflasi Amerika Serikat. Amerika serikat adalah negara yang memiliki 

peran penting dalam perekonomian dunia. Sekali Amerika mengambil 

kebijakan ekonomi, walaupun untuk kebijakan ekonomi negaranya sendiri, 

akan berimbas ke negara-negara lain dibelahan dunia ini. Ini bisa terjadi 

karena mata uang Amerika Serikat, yaitu Dollar menjadi acuan untuk mata 

uang global. Segala transaksi yang dalam skala internasional, umumnya 

adalah memakai mata uang Dollar.  

IMF pada tahun 2015 mempublikasikan data negara terkaya yang 

ada di dunia berdasarkan Pendapatan Domestik Bruto (PDB). Berikut 

adalah grafik peringkat PDB tertinggi tahun 2015: 

Gambar 1.3. Grafik peringkat PDB tertinggi tahun 2015 menurut 

IMF (triliun Dollar) 

 

Sumber: International Monetary Fund 

Dalam publikasi tersebut, Amerika Serikat berada pada peringkat 
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ditempati oleh China dengan total PDB sebesar USD 11,212 triliun. 

Disusul dengan Jepang dengan nilai PDB sebeesar USD 4,210 triliun. 

Peringkat keempat dan kelima diisi oleh Jerman dan Inggris mendapatkan 

nilai PDB masing-masing sebesar USD 3,413 triliun dan USD 2,853 

triliun. 

Amerika Serikat secara tidak langsung mempunyai kendali atas 

perekonomian diseluruh dunia. Ketika terjadi suatu gejolak perekonomian 

di Amerika, negara-negara diseluruh dunia akan terkena efek gejolak 

tersebut baik itu besar maupun kecil. Pada tahun 2008, Amerika Serikat 

menjadi biang keladi krisis keuangan global. Tidak hanya negara-negara 

yang dekat dengan Amerika saja yang terkena dampaknya, tapi negara-

negara seluruh dunia terkena dampaknya bahkan Indonesia. 

Gambar 1.4. Grafik Inflasi Amerika dan Inflasi Indonesia 

 
Sumber: International Monetary Fund dan BPS 

Berdasarkan grafik diatas pada saat terjadi krisis global tahun 2008 

inflasi Amerika Serikat mengalami kenaikan menjadi 3,84% dari angka 

2,85%. Pada periode yang sama pula, Indonesia terkena imbas dari krisis 
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global tersebut. Inflasi Indonesia melonjak naik jauh di angka 11,06% dari 

angka 6,59%. Lonjakan inflasi yang terjadi di Indonesia lebih besar dari 

Amerika sendiri padahal Indonesia hanya terkena efek dari krisis global 

yang disebabkan oleh Amerika Serikat.  

Amerika Serikat termasuk salah satu negara tujuan impor terbesar 

terhadap Indonesia. Komoditas yang di impor dari Amerika sebagian besar 

adalah bahan baku produksi atau bahan mentah. Oleh karena itu tingkat 

harga di Indonesia dapat dipengaruhi oleh tingkat harga di Amerika. 

Ketika tingkat harga di Amerika mengalami kenaikan akan menyebabkan 

harga barang yang diimpor oleh Indonesia ikut mengalami kenaikan. 

Akibatnya biaya produksi akan mengalami pembengkakan dan 

berpengaruh terhadap kenaikan tingkat harga. 

Selain itu Amerika mempunyai Bank Sentral (The Fed) yang 

kebijakannya sangat berpengaruh terhadap perekonomian dunia. Ini dapat 

dilihat ketika The Fed mengeluarkan kebijakan menaikkan suku bunga 

untuk mengurangi Inflasi di Amerika. Ketika The Fed menaikkan suku 

bunga akan berimbas terhadap aliran modal di Indonesia. Akibatnya 

banyak aliran modal asing yang pindah ke Amerika Serikat dari Indonesia. 

Kondisi ini juga menjadi pemicu terjadinya depresiasi nilai Rupiah 

terhadap Dollar Amerika Serikat. 

Variabel independen selanjutnya yang menjadi pendukung dalam 

penelitian ini adalah variabel Harga minyak mentah dunia. Harga minyak 
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mentah dunia (World Crude Oil) merupakan suatu tolak ukur penting 

dalam perkembangan perekonomian dunia. Dalam menjalankan roda 

perekonomian di sektor-sektor tertentu seperti industri, perdagangan, 

pertambangan dan lain sebagainya, minyak mentah merupakan material 

pokok atau input utama untuk kelancaran roda perekonomian.  

Indonesia sendiri merupakan salah satu negara pengimpor minyak 

sejak tahun 2003. Meski begitu, Indonesia adalah salah satu anggota dari 

OPEC (Organization of Petroleum Exporting Countries) yang 

beranggotakan negara-negara pengekspor minyak bumi. Namun Indonesia 

keluar dari keanggotaan pada bulan Mei tahun 2008 karena dirasa 

kebijakan yang diterapkan dalam anggota OPEC terlalu memberatkan 

Indonesia. Pada Desember 2015 indonesia kembali menjadi anggota 

OPEC tapi belum genap satu tahun pada bulan November 2016 Indonesia 

kembali keluar dari kartel negara-negara eksportir minyak tersebut. 

Sampai akhir tahun 2019 Indonesia belum menentukan kembali apakah 

akan bergabung dengan organisasi kartel negara eksportir minyak tersebut 

atau tidak.   

Fluktuatifnya harga minyak mentah dunia tentu sangat berdampak 

pada kegiatan perekonomian di Indonesia, yang notabene Indonesia 

merupakan negara dengan tingkat kebutuhan minyak bumi yang sangat 

tinggi. Seiring meningkatnya aktifitas ekonomi dan semakin mebaiknya 

kondisi ekonomi masyarakat Indonesia, Konsumsi BBM (Bahan Bakar 
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Minyak) adalah salah satu faktor penting pendorong pertumbuhan 

ekonomi dan terus cederung mengalami pertumbuhan (Puspawaty, 2016). 

Berikut adalah grafik yang menunjukkan harga minyak dunia 

selalu fluktuatif: 

Gambar 1.5. Grafik Harga Minyak Dunia (US Dolllar) 

 
Sumber: Bank Indonesia 

Grafik diatas menerangkan harga minyak dunia selama 10 tahun 

terakhir. Dapat dilihat bahwasanya harga minyak dunia mengalami 

fluktuatif setiap tahunnya, bahkan setiap bulannya. Pada april 2019, harga 

minyak dunia berada di angka USD 50,28 perbarel. Setahun kemudian 

tepat pada bulan April 2010, harga minyak dunia mencapai harga 

USD84,18. Pada April tahun berikutnya, harga minyak dunia masih 

mengalami kenaikan mencapai harga USD 116,24 US dan pada tahun 

2012 masih berada di kisaran USD 113,27.  

Pada tahun 2013 tepatnya pada bulan April, harga minyak dunia 

mengalami penurunan di harga USD 98,85 tetapi masih saja berada tidak 
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jauh dari angka USD 100. Tahun berikutnya harga minyak dunnia naik 

lagi di harga USD 104.87. Pada tahun 2015 ada yang menarik, yaitu harga 

harga minyak dunia per April berada di harga USD 57,54. Ini dimulai pada 

akhir tahun 2014 dimana Amerika Serikat dan Kanada menaikkan jumlah 

produksi besar-besaran dikarenakan mempunyai teknologi baru yang 

mengakibatkan melimpahnya pasokan minyak dunia. Tetapi disaat yang 

bersamaan, Tiongkok sebagai negara konsumen energi terbesar di dunia 

mengalami perlambatan pertumbuhan ekonomi. 

Selain harga minyak dunia, ada variabel penting yang digunakan 

untuk memprediksi inflasi. Variabel produk domestik bruto juga 

mempunyai peranan dalam perekonomian nasional. Produk domestik bruto 

adalah total nilai pasar dari barang jadi dan jasa yang dihasilkan dalam 

suatu negara dalam suatu tahun tertentu (Mankiw, 2006). PDB juga bisa 

mengukur tingkat pertumbuhan ekonomi suatu negara. Berikut adalah 

gambaran perkembangan PDB di Indonesia: 

Gambar 1.6 PDB Menurut Pengeluaran (Miliar Rupiah) 

Menurut Harga Konstan 2010 

 
Sumber: Badan Pusat Statistik 
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Gambar diatas adalah grafik yang menunjukkan produk domestik 

bruto atas harga konstan Indonesia dari tahun 2014-2018. Pada 2014, PDB 

Indonesia menunjukkan angka sebesar Rp. 8.564.866,8 Miliar. Lalu pada 

tahun berikutnya berada di angka Rp. 8.982.517,1 Miliar. Pada tahun 

berikutnya PDB Indonesia ini mengalami kenaikan lagi dan berada di 

angka Rp 9.434.613,4 Miliar. Tahun 2017 dan 2018 juga mengalami hal 

yang sama dan masing-masing berada di angka Rp9.912.703,6 Miliar dan 

Rp. 10.425.316,3 Miliar. Dari data di atas kita bisa mengetahui 

bahwasanya PDB Indonesia selalu mengalami kenaikan dari tahun ke 

tahun. 

Variabel berikutnya yang tidak kalah penting dalam memprediksi 

inflasi adalah jumlah uang beredar (JUB). Jumlah uang beredar adalah 

adalah semua jenis uang yang ada di dalam perekonomian. Jumlah uang 

beredar terdiri dari jumlah dari mata uang yang ada dalam masyarakat 

ditambah dengan uang giral yang ada di dalam bank-bank umum. 

Jumlah uang beredar dapat didefinisikan menjadi dua pengertian. 

Pertama uang beredar dalam arti sempit atau biasa disebut dengan M1 dan 

yang kedua adalah uang beredar dalam arti luas yang iasa disebut dengan 

M2. M1 adalah uang kartal yang dipegang oleh masyarakat ditambah 

dengan uang giral, sedangkan M2 adalah jumlah uang yang beredar 

meliputi M1, uang kuasi, dan surat berharga.  
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Jumlah uang beredar dapat memengaruhi laju inflasi. Semakin 

banyak uang beredar di masyarakat, dapat mengakibatkan tingginya 

tingkat inflasi. Bank Indonesia melakukakan kebijakan moneter dalam 

bentuk operasi pasar terbuka untuk mengintervensi inflasi di Indonesia. 

Bank Indonesia menerapkan kebijakan operasi pasar terbuka dengan cara 

menjual dan membeli surat berharga pemerintah untuk mengendalikan 

jumlah uang beredar yang ada di masyarakat. Pemerintah akan membeli 

surat berharga jika pemerintah ingin meningkatkan jumlah uang beredar. 

Kebijakan ini dilakukan ketika pemerintah ingin menaikkan tingkat inflasi 

agar mencapai target. Sedangkan ketika pemerintah ingin menurunkan 

suku bunga akibat inflasi yang terlalu tinggi, pemerintah akan menjual 

surat berharga terhadap masyarakat. 

Negara-negara yang mempunyai pertumbuhan jumlah uang beredar 

tinggi cenderung memiliki inflasi yang tinggi seperti Negara Turki. 

Sedangkan negara yang mempunyai pertumbuhan jumlah uang beredar 

yang rendah cenderung memiliki inflasi yang rendah pula, seperti Negara 

Singapura (Mankiw 2006). Hasil dari penelitian yang telah dilakukan oleh 

Ginting (2016) menunjukkan bahwasanya jumlah uang beredar 

mempengaruhi tingkat inflasi secara positif dan signifikan. Ini juga selaras 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ningsih (2018). 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan oleh penulis di atas, 

rumusan masalah dapat di perinci dalam pertanyaan-pertanyaan di bawah 

ini: 

1. Bagaimana pengaruh inflasi Amerika terhadap inflasi Indonesia dalam 

jangka pendek dan jangka panjang? 

2. Bagaimana pengaruh harga minyak dunia terhadap inflasi Indonesia 

dalam jangka pendek dan jangka panjang? 

3. Bagaimana pengaruh jumlah uang beredar terhadap inflasi Indonesia 

dalam jangka pendek dan jangka panjang? 

4. Bagaimana pengaruh produk domestik bruto terhadap inflasi Indonesia 

dalam jangka pendek dan jangka panjang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah disebutkan di atas, tujuan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis pengaruh harga minyak dunia dalam jangka pendek dan 

jangka panjang terhadap inflasi Indonesia.  

2. Menganalisis pengaruh inflasi Amerika dalam jangka pendek dan 

jangka panjang terhadap inflasi Indonesia. 

3. Menganalisis pengaruh jumlah uang beredar dalam jangka pendek dan 

jangka panjang terhadap inflasi Indonesia. 



14 
 

 
 

4. Menganalisis pengaruh produk domestik bruto dalam jangka pendek 

dan jangka panjang terhadap inflasi Indonesia. 

D. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan tujuan dilakukannya penelitian oleh penulis, beberapa 

manfaat yang dapat diperoleh adalah sebagai berikut:  

1. Bagi akademisi 

Manfaat bagi akademisi adalah menambah sumber referensi dan 

menambah ilmu pengetahuan tentang inflasi di Indonesia serta faktor-

faktor yang mempengaruhinya. Selain itu, bisa digunakan sebagai 

rujukan untuk penelitian-penelitian yang akan datang. Dengan adanya 

penelitian ini juga diharapkan dapat memberi manfaat berupa solusi 

terhadap permasalahan ekonomi yang terjadi di Indonesia. 

2. Bagi penulis 

Manfaat penelitian ini bagi penulis adalah penulis bisa membagikan 

ilmu pengetahuan yang diperoleh penulis kepada kalangan luas. Selain 

itu penelitian ini adalah bentuk karya dari pemikiran penulis.  

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan secara sistematis dibagi dalam tiga 

bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian awal 

memuat apa saja yang harus diisikan sebelum bagian inti. Bagian inti 

memuat 5 bab pokok yang ada di dalam penelitian. Sedangkan bagian 



15 
 

 
 

akhir memuat referensi, lampiran-lampiran, dan riwayat hidup penulis. 

Lima bab pokok yang digunakan penulis pada bagian inti adalah sebagai 

berikut: 

BAB I: Pendahuluan 

Bab pertama dalam penelitian ini merupakan bagian pendahuluan. 

Bagian pendahuluan ini menjelaskan tentang uraian isu utama yang 

melatar belakangi  penulisan penelitian ini. Bagian ini membahas isu-isu 

tentang inflasi di Indonesia pada periode 1997-2018 serta variabel-variabel 

yang mendukungnya yang didasari oleh fakta dan data. Latar belakang 

pada pendahuluan ini yang akan memunculkan rumusan masalah, tujuan, 

dan manfaat penelitian. 

BAB II: Landasan Teori 

Bab kedua dalam penelitian ini merupakan bagian yang memuat 

telaah pustaka dari hasil penelitian-penelitian yang sudah ada tentang 

inflasi di Indonesia serta penelitian yang relevan dengan topik yang 

dibahas oleh penulis. Dalam bab ini juga dijelaskan kerangka teoritik yang 

berisi tentang teori-teori inflasi dan variabel-variabel pendukungnya yang 

digunakan dalam penelitian ini. Selain itu, pada bab ini juga membahas 

tentang hipotesis-hipotesis penelitian. 

BAB III: Metode Penelitian 

Bab ketiga merupakan bagian metode penelitian. Bab ini 

menjelaskan semua variabel yang digunakan dalam penelitian, mulai dari 

jenis data, sumber data, sampai definisi operasional variabelnya. Dalam 
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bab ini juga dijelaskan tentang alat analisis yang digunakan penulis dalam 

penelitian.  

BAB IV: Analisis Data dan Pembahasan 

Bab keempat merupakan bagian analisis data dan pembahasan. 

Bagian ini meliputi statistik deskriptif dari data-data yang digunakan 

dalam penelitian yang merupakan hasil olahan perhitungan yang 

digunakan penulis yaitu model Vector Error Correction Model (VECM). 

Dalam bab ini juga dijelaskan hasil dari penelitian dengan 

membandingkan teori maupun penelitian terdahulu. 

BAB V: Penutup 

Bab kelima merupakan bab terakhir dalam penelitian ini. Bab ini 

sebagai penutup dari pembahasan dalam penelitian ini. Dalam bab ini 

berisi kesimpulan akhir penelitian dan saran-saran untuk tercapainya hasil 

penelitian. Selain itu, berisi juga tentang implikasi dan keterbatasan dari 

penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada empat variabel 

pendukung inflasi Indonesia dalam kurun waktu tahun 1997 sampai tahun 

2018, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Inflasi Amerika memiliki pengaruh positif signifikan terhadap inflasi 

Indonesia dalam jangka pendek. Maka setiap adanya kenaikan pada 

inflasi Amerika akan berpengaruh juga terhadap kenaikan inflasi 

Indonesia. Hal serupa juga terjadi pada anlisis jangka panjang. Dalam 

jangka panjang inflasi Amerika memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap inflasi Indonesia. Maka setiap ada peningkatan pada inflasi 

Amerika akan berpengaruh terhadap peningkatan inflasi Indonesia dalam 

jangka panjang. 

2. Harga minyak dunia tidak berpengaruh signifikan terhadap inflasi 

Indonesia dalam jangka pendek. Maka setiap ada perubahan terhadap 

harga minyak dunia tidak akan mempengaruhi naik turunnya tingkat 

inflasi Indonesia. Sedangkan dalam janga panjang, harga minyak dunia 

memiliki pengaruh positif signifikan terhadap inflasi Indonesia. Maka 

setiap ada kenaikan pada harga minyak dunia, akan berpengaruh 

terhadap kenaikan inflasi di Indonesia. 

3. Jumlah uang beredar dalam jangka pendek berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap inflasi Indonesia. Maka setiap ada kenaikan terhadap 
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jumlah uang beredar akan berpengaruh juga terhadap kenaikan inflasi 

Indonesia. Dalam jangka panjang juga mendapatkan hasil yang sama. 

Jumlah uang beredar dalam jangka panjang berpengaruh signifikan 

terhadap indflasi Indonesia. Maka ketika terjadi kenaikan pada jumlah 

uang beredar akan berpengeruh juga terhadap kenaikan inflasi Indonesia.  

4. Produk domestik bruto (PDB) atau gross domestic bruto (GDP) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap inflasi Indonesia dalam jangka pendek. 

Maka ketika adaperubahan terhadap produk domestik bruto tidak akan 

mempengaruhi inflasi Indonesia. berbeda dengan hasil yang didapat 

dalam jangka pendek, produk domestik bruto berpengaruh negatif 

terhadap inflasi Indonesia dalam jangka panjang. maka ketika terjadi 

kenaikan pada produk domestik bruto akan berpengaruh terhadap 

penurunan inlasi di Indonesia. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis, berikut adalah 

saran-saran yang diberikan penulis terhadap pihak-pihak terkait: 

1. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya menambahkan variabel lebih 

banyak. Untuk menghasilkan hasil lebih baik lagi. Atau bisa juga dengan 

mencoba mengganti susunan variabel yang sudah diteliti oleh peniliti. 

Agar mengetahui hasil penelitian dengan menggunakan variabel lain yang 

berbeda dengan peneliti. 

2. Disarankan bagi pemerintah untuk tetap menstabilkan tingkat inflasi 

dengan memakai berbagai kebijakan baik itu kebijakan moneter atau 
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kebijakan fiskal. Selain itu pemerintah juga harus selalu mengkaji 

fenomena-fenomena ekonomi yang bisa menyebabkan tingkat inflasi yang 

tinggi. Pemerintah harus selalu waspada terhadap faktor-faktor yang bisa 

mempengaruhi inflasi Indonesia baik itu faktor dalam negeri maupun 

faktor luar negeri. 
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